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RINGKASAN

Studi Penggunaan Proton Pump Inhibitor (PPI) pada Pasien Usia
Lanjut dengan Dispepsia
(Penelitian dilakukan di Poli Geriatri Instalasi Rawat Jalan RSUD Dr.
Soetomo Surabaya)

Ni Luh Putu Diah Fitriyani

Usia lanjut merupakan salah satu faktor risiko timbulnya suatu
penyakit tidak terkecuali dispepsia. Berdasarkan laporan gastroenterologi
40% pasien datang ke rumah sakit dengan keluhan dispepsia. Di Indonesia,
dispepsia menempati peringkat 10 untuk kategori 10 jenis penyakit terbesar
pada pasien rawat jalan di seluruh rumah sakit. Terapi dispepsia yang
direkomendasikan oleh NICE (National Institute of Clinical Exellent) untuk
diberikan pada pasien usia lanjut adalah antisekretori asam golongan proton
pump inhibitor (PPI) dalam full dose selama 1 bulan. Adapun jenis PPI
meliputi omeprazol, lansoprazol, pantoprazol, rabeprazol dan esomeprazol.
Golongan obat ini bekerja dengan menghambat pompa proton melalui
pembentukan ikatan disulfida pada residu sistein. Ikatan tersebut bersifat
sangat kuat dan membuat duration of action dari PPl menjadi panjang
meski memiliki waktu paruh yang singkat. Sebagian besar PPI
dimetabolisme oleh enzim CYP3A4 dan CYP2C19. Kedua enzim tersebut
juga merupakan jalur metabolisme bagi obat lain sehingga risiko terjadinya
interaksi obat cukup tinggi. Full dose PPl dapat memberikan inhibisi
sekresi asam yang maksimal jika digunakan sebelum makan pada pagi hari
dimana 70% pompa proton aktif. Review harus dilakukan setelah satu bulan
penggunaan PPI guna mencegah terjadinya efek samping. Efek samping
yang dapat ditimbulkan pada penggunaan PPI jangka panjang antara lain
hip fraktur, hipomagnesium dan defisiensi vitamin B,. Apabila gejala
dispepsia masih dirasakan setelah satu bulan penggunaan maka full dose
dapat diganti dengan double dose selama 1 bulan lalu dilakukan review
kembali setelah penggunaan tersebut. Namun jika kondisi pasien membaik,
step-down therapy perlu dilakukan.

Dalam pemberian terapi PPI pada usia lanjut, banyak hal terkait
kondisi penyerta yang harus diperhatikan. Adanya perubahan fisiologis,
penyakit komorbid dan tingginya polifarmasi pada pasien usia lanjut
menyebabkan risiko terjadinya DRP meningkat. Selain itu penggunaan
beberapa obat yang mempengaruhi lambung seperti aspirin dan NSAID
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sangat berkaitan dengan kebutuhan pasien terhadap PPI jangka panjang
sehingga meningkatkan peluang terjadinya efek samping yang lebih serius
seperti hipergastrinemia dan karsinoma. Oleh karena itu perlu dilakukan
studi penggunaan PPI pada pasien usia lanjut dengan dispepsia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola penggunaan PPI
terkait jenis, dosis, lama penggunaan dan waktu penggunaan serta
menganalisis adanya DRP (Drug Related Problem) pada pasien usia lanjut
dengan dispepsia. Penelitian ini dilakukan di Poli Geriatri Instalasi Rawat
Jalan RSUD Dr. Soetomo Surabaya selama 3 bulan pada Maret 2014 hingga
Mei 2014. Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang
dilakukan secara cross-sectional dengan metode pengambilan data non-
random purposive sampling. Kriteria inklusi dalam penentuan sampel
adalah seluruh pasien yang berusia 60 tahun ke atas dengan diagnosa
dispepsia dengan atau tanpa komplikasi lain dan mendapatkan terapi PPI.

Dari hasil penelitian pada 61 pasien diketahui prevalensi dispepsia
pada perempuan lebih besar daripada laki-laki dengan presentase 70,49%
berbanding 29,51%. Penyakit komorbid terbanyak yang diderita pasien
adalah hipertensi (79%) dan diabetes melitus (33%). Jenis PPI yang
digunakan adalah omeprazol (50,82%) dan lansoprazol (49,18%). Selain
itu, diketahui bahwa pasien mendapatkan dua macam dosis PPI yaitu full
dose (54,10%) dan double dose (45,90%) dengan lama terapi beragam
diantaranya <7 hari (29,51%), 7-27 hari (31,15%) dan 28-30 hari (39,34%).
Adapun beberapa obat lain yang digunakan scbagai terapi dari penyakit
komorbid yang dialami pasien meliputi antiplatelet, vitamin/suplemen,
antihipertensi, NSAID dan lain-lain. Dalam penelitian ini, juga
teridentifikasi 3 macam DRP dimana satu pasien dapat mengalami lebih
dari satu DRP meliputi dosis obat terlalu tinggi sebesar 19,67%, efek
samping potensial mencakup hip fraktur (14,75%), hipomagnesia (14,75%),
hipotensi (9,84%) dan defisiensi vitamin B12 (1,64%) serta interaksi obat
mencakup interaksi dengan vitamin B12 (63,93%), nifedipin (9,84%),
simvastatin (8,20%), dan klopidogrel (3,28%).

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa pemberian terapi
dispepsia dengan PPI pada pasien usia lanjut memerlukan pertimbangan
yang tepat terkait jenis PPI, dosis, waktu penggunaan dan lama penggunaan
guna tercapai outcome therapy yang diinginkan. Oleh karena itu diperlukan
adanya hubungan kerjasama yang baik dan melibatkan apoteker dalam
upaya pencegahan DRP dan monitoring therapy secara rutin.
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